BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Dalam perkembangannya fotografi memiliki banyak cabang salah satunya
foto jurnalistik. Foto jurnalistik adalah penyampaian berita, informasi, atau pesan
melalui gambar. Fungsinya antara lain adalah menginformasikan (to inform),
meyakinkan (to persuade), dan menghibur (to entertain). Bisa juga berarti
Photographic Communication yaitu foto-foto yang mengandung nilai berita atau
nilai jurnalistik yakni aktual, faktual, penting, dan menarik (Romli, 2008).

Tentunya untuk menghasilkan sebuah foto jurnalistik diperlukan seorang
fotografer atau yang disebut dengan jurnalis foto. Untuk menghasilkan sebuah
karya foto yang baik seorang jurnalis foto tentunya sudah menguasai aspek teknis
dalam fotografi. Selain harus mendapatkan momen pada saat peristiwa kerusuhan,
jurnalis foto juga dituntut mengusai medan di lapangan.

Kerusuhan terjadi ketika sekelompok orang berkumpul untuk melakukan
kekerasan, sebagai tindakan pembalasan atas perlakuan tidak adil. Beberapa
penyebab terjadinya kerusuhan ekonomi kehidupan yang buruk, kurangnya
perhatian pemerintah terhadap masyarakat, konflik suku agama, dan hasil
kompetisi olahraga. Ada banyak sumber kekacauan dan konflik manusia.

Sebagai jurnalis foto, kami berusaha untuk tidak berpartisipasi dalam
kerusuhan. Selain itu, jurnalis foto harus memposisikan diri sebagai "orang lain".
Cara wartawan melaporkan peristiwva memengaruhi cara individu, keluarga,

komunitas, dan negara merespons setelah sebuah tragedi (Gani, 2013 :67).
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Cara para wartawan meliput peristiwa dapat mempengaruhi bagaimana
individu, keluarga, masyarakat dan bangsa bereaksi menyusul tragedi yang terjadi.
Senior Fotografer Harian Kompas, Arbain Rambey memaparkan dalam rubrik
Klinik fotografi “Posisi Fotografer Saat Kerusuhan” pada November 2017:

Dalam kondisi apa pun, harian “Kompas” menerapkan peraturan bahwa
keselamatan wartawan adalah hal utama. Bagaimanapun, wartawan adalah peliput
berita, bukan orang yang harus mempertaruhkan keselamatannya untuk sebuah
tugas. Dalam praktiknya, fotografer dan reporter Kompas sering mendapatkan dua
kondisi berbeda untuk sebuah liputan situasi rusuh yang bahkan sampai
mengancam keselamatan jiwa. Reporter terkadang bisa tetap meliput sambil
“berjarak” terhadap sebuah kondisi rusuh, sementara seorang fotografer tidak bisa
menjauhi sebuah kerusuhan untuk mendapatkan liputan visual yang memadai..

Wartawan juga manusia yang memiliki respon kemanusiaan yang normal
terhadap apa yang mereka alami. Wartawan mengahadapi tantangan tertentu
ketika meliput kekerasan atau tragedi massal. Mereka mungkin menemukan
dirinya dalam posisi sebagai responden pertama diantara yang pertama melihat
kejadian memilukan tersebut. Mereka berinteraksi dengan orang-orang yang
mengalami duka yang luar biasa. (Rambey, 2017).

Jurnalis yang terlibat dalam kejahatan, perang, tragedi, dan peristiwa
kekerasan sering kali membangun tembok profesional dengan para penyintas dan
saksi yang mereka wawancarai. Tetapi setelah duduk dan berbicara dengan orang-
orang yang telah menderita kerugian besar, tembok profesional itu dapat

mencegah wartawan untuk merasakan dan mengungkapkan rasa sakit atas tragedi
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mereka. Terbuka terhadap pengalaman emosional membuatnya menjadi jurnalis
yang lebih baik. Jika pelapor tidak dapat menunjukkan simpati kepada orang yang
diwawancarai, maka pelapor tidak akan dapat mencerminkan pengalaman mereka
(Haryanto, 2018).

Melaporkan penderitaan manusia bisa menjadi luar biasa, tetapi menjadi
terbuka dan menanggung tekanan manusia yang besar juga berarti terbuka dan
rentan terhadap efek jangka panjangnya. Bagaimana fotografer memutuskan untuk
tinggal atau pergi demi keamanan? Fotografer Harian Kompas Eddy Hasby secara
naluriah masih menjadi reporter, sehingga ia mengundurkan diri namun tetap
memotret. (Kompas, November 2017: 24).

Pada kerusuhan Mei 1998, saya bersama almarhum Julian Sihombing
memotret dengan santai orang-orang yang menjarah di Tanah Abang Jakarta
Pusat, mengambil aneka barang berbagai ukuran. Pertimbangan saya dan Julian
waktu itu adalah orang-orang yang menjarah itu tidak peduli dipotret. Kami coba
memotret satu-dua dulu dan saat terbukti tidak ada yang peduli, kami lalu
memotret dengan bebas. Satu-satunya pemikiran kami adalah mendapatkan foto
penjarahan, tetapi tidak terlalu menonjolkan wajah orang tertentu dengan jelas.
Pertimbangan ini adalah masalah asas praduga tak bersalah. Belum tentu orang
yang berpotret semuanya penjarah. (Hasby, 2017).

Oleh karena itu, dalam lingkup kerusuhan, fotografer dituntut untuk
memahami situasi di alam bebas. Selain harus cepat mempertimbangkan
pengambilan gambar di posisi yang benar, keduanya harus cepat dan tepat untuk

bertahan saat mengambil gambar (konflik profesional dengan hati nurani).
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Mengenai foto jurnalistik, etika dapat diartikan sebagai kode etik fotografer saat
menjalankan tugasnya dengan diri sendiri, birokrasi, masyarakat dan lingkungan.
Oleh karena itu, terdapat beberapa aturan yang membatasi ruang gerak fotografer
di bidang ini, terutama yang ditentukan oleh norma, nilai moral dan hati nurani.

Seperti yang dialami Bambang Prasetyo, fotografer inilah.com ini
merekam aksi kerusuhan di Lapas Banceuy Kota Bandung pada 24 April 2016.
Bambang Prasetyo diancam dan diintimidasi oleh anggota Brimob. Anggota
Brimob bersikeras untuk menghapus foto-foto yang diambil di penjara, dan
kemudian mengancam akan mencari tahu apakah foto-foto itu dipublikasikan oleh
media. Terkait kejadian tersebut, Adi Marseila, Ketua Umum Persatuan Jurnalis
Independen (AJI), mengklarifikasi ancaman dan intimidasi tersebut dan
mengutipnya dari Merdeka.com pada 24 April 2016. Serikat Jurnalis Independen
(AJIl) Bandung secara resmi mengirimkan surat kepada Panglima Brimob saat
terjadi kerusuhan di Lapas Banceuy.

Dalam suratnya, AJI menjelaskan urutan kronologis intimidasi Brimob
terhadap wartawan yang bertugas saat kerusuhan di Lapas Banceuy. Adi
menyampaikan kecaman terhadap intimidasi yang mungkin salah menilai
perlindungan kebebasan pers. la berharap aparat penegak hukum bisa mengubah
pandangannya terhadap kinerja pelapor ke depan dengan menjelaskan dengan baik
ketika tempat kejadian belum dinyatakan aman bagi pelapor.

Kisah fotografer Ini.com, Bambang Prasetyo, dengan jelas membuktikan
bahwa untuk memberitakan kerusuhan dibutuhkan persiapan dan pemahaman

yang serius tentang lokasi kejadian agar dapat mengambil tindakan yang tepat.



18

Berdasarkan uraian di atas dalam penelitian ini merasa tertarik untuk
meneliti pemahaman, pemaknaan dan pengalaman wartawan foto pada saat
peliputan peristiwa kerusuhan sebagai fokus penelitian. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan teori fenomenologi kerena teori ini di pandang tepat dan
relevan dalam menggali pengalaman sadar wartawan foto Ayobandung.com dan
Pikiran rakyat.com pada saat meliput kerusuhan.

Diharapkan dengan dilakukannya peneltian ini para jurnalis foto bisa
mengambil pemahaman pemaknaan dan pengalaman yang telah dipaparkan oleh
narasumber sebagai bahan untuk meliput kerusuhan selain itu, para jurnalis foto
lain bisa memahami bagaimana peran dan posisi mereka dalam kerusuhan.

1.2 Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka yang menjadi
fokus penelitian yang akan dibahas bagaimana “Pengalaman Wartawan Foto
Mengenai Kerusuhan (Studi Fenomenologi Wartawan Foto Ayobandung.com dan
Pikiran rakyat.com Mengenai Peristiwa Kerusuhan) ?”.

Agar penelitian ini semakin terarah, maka masalah tersebut dapat

diuraikan menjadi pertanyaan penelitian sebagai berikut :
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1.2.1 Bagaimana pemahaman wartawan foto Ayobandung.com dan Pikiran
rakyat.com dalam meliput kerusuhan?
1.2.2 Bagaimana pemaknaan wartawan foto Ayobandung.com dan Pikiran
rakyat.com dalam meliput kerusuhan?
1.2.3 Bagaimana pengalaman wartawan foto Ayobandung.com dan Pikiran
rakyat.com dalam meliput kerusuhan?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian, maka penelitian ini memiliki beberapa
tujuan untuk menggali dan menganalisis lebih dalam mengenai :
1.3.1 Pemahaman wartawan foto Ayobandung.com dan Pikiran rakyat.com
dalam meliput kerusuhan
1.3.2 Pemaknaan wartawan foto Ayobandung.com dan Pikiran rakyat.com
dalam meliput kerusuhan
1.3.3 Pengalaman wartawan foto Ayobandung.com dan Pikiran rakyat.com

dalam meliput kerusuhan

1.4 Kegunaan Penelitian

1.4.1 Secara Akademis

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi insan akademik agar
mengetahui beberapa hal yang tidak tertuliskan atau dipelajari di perkuliahan Foto
Jurnalistik, sehingga insan akademik atau masyarakat luas mengetahui bahwa
dalam setiap karya foto seorang Jurnalis foto diwarnai oleh beragam hal, baik

teknis maupun non teknis yang tidak banyak diketahui oleh masyarakat awam.
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1.4.2 Secara Praktis Untuk Media

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu penelitian yang
memperkaya dan membantu dalam proses pengembangan ilmu-ilmu komunikasi
jurnalistik yang dikhusukan pada bidang foto Jurnalistik. Selain itu juga mampu
menjadi suatu pedoman dalam suatu peliputan khusunya dalam suatu kejadian

peristiwa kerusuhan.

1.5 Landasan Pemikiran

1.5.1 Hasil Penelitian Sebelumnya

Dalam tinjauan pustaka, peneliti mengawali dengan menelaah penelitian
yang memiliki Kketerkaitan serta relevansi dengan penelitian yang dilakukan.
Peneliti mendapatkan rujukan pendukung, pelengkap serta pembanding yang
memadai sehingga penulisan skripsi ini lebih memadai. Hal ini dimaksudkan
untuk memperkuat kajian pustaka berupa penelitian yang ada. Berikut adalah lima

rujukan penelitian terdahulu yang digunakan sebagai tinjauan pustaka penelitian

ini:
Tabel 1.1
Penelitian Terdahulu
TUJUAN HASIL
NO | NAMA/JUDUL | METODOLOGI PERSAMAAN | PERBEDAAN
PENELITIAN PENELITIAN
1 Dea Pendekatan mengetahui pewarta foto | Menggunaka | Objek yang
Andriyawan Kualitatif, bagaimana melakukan n metode diambil Dea
(2016), metode persiapan, berbagai fenomenolog | lebih ke
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Fenomena fenomenologi. | pelaksanaan persiapan I, atau Bencana
Jurnalis Foto peliputan di untuk menggali sedangkan
Kebencanaan. lapangan dan juga kebutuhan pengalaman penulis lebih
pasca peliputan selama terdalam ke
peristiwa bencana peliputan pengalaman
alam yang dilakukan | peristiwa saat meliput
oleh seorang pewarta | bencana kerusuhan
foto alam,
kemudian
wartawan
foto juga
melakukan
pemotretan
dengan
menggunakan
empati dan
juga etika.
Yang terakhir
pewarta foto
melakukan
Gilang Pendekatan Mengetahui Lima dari Menggunaka | Objek yang
Ramadhan Kualitatif, pemaknaan enam n metode diambil
(2015), metode studi wartawan pada informan fenomenolog | Gilang lebih
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Pemaknaan fenomenologi. | peliputan peristiwa menanggap I, atau ke peliputan
wartawan pada traumatik. Dijawab | peristiwa menggali peristiwa
peliputan melalui teori traumatik pengalaman traumatik
peristiwa fenomenologi sebagai terdalam sedangkan
traumatik. melalui teori peristiwa di penulis lebih
phenomenolog y luar batas ke
theory dari Alfred kewajaran, pengalaman
Schutz. sedangkan saat meliput
satu orang kerusuhan
informan
menganggap
peristiwa
traumatic
sebagai
peristiwa
biasa saja.
Muhamad Pendekatan Mengetahui apakah | Menghasilkan | Menggunaka | Objek yang
Fahmi (2017), | kualitatif, wartawan foto dapat | pemahaman, | n metode diambil
Studi metode memahami, pemaknaan fenomenolog | Fahmi lebih
Fenomenol ogi | fenomenologi memaknai dalam dan i, atau ke angle
Tentang menenukan angle pengalaman menggali dalam
Pengalaman foto story wartawan pengalaman menentukan
Wartawan foto dalam terdalam foto story




Foto Bandung menuntukan sedangkan
Dalam angle foto penulis lebih
Menentuka n story ke
Angle Foto pengalaman
Story saat meliput
kerusuhan

Mohamad Pendekatan Mengetahui makna | Keseluruhan | Menggunaka | Penulis lebih
Aulia Kualitatif, denotatif, konotatif | foto n metode ke pewarta
Rakhman metode Analisis | dan mitologi yang jurnalistik fenomenolog | fotonya.
(2016), Foto Semiotika terkandung dalam pada sampul | i, foto
Jurnalistik Roland Barthes | foto jurnalistik pada | harian umum | jurnalistik
Serangan sampul harian umum | Kompas edisi
Terorisme di Kompas edisi 14-19 | 14-19
Perancis. November 2015 November

2015 ini

memiliki

makna

denotatif,

konotatif dan

mitologi yang

beroprasi di

dalamnya.
Lisna Pendekatan Mengetahui Etika saat Menggunaka | Objek yang




Nurpadillah Kualitatif, Pandangan meliput n metode diambil lisna
(2019), Metode Studi Wartawan saat kerusuhan fenomenolog | lebih ke
Pandangan Fenomenologi | peliputan kerusuhan | tidak boleh I, atau pandangan
Wartawan dilapangan menjelaskan | menggali wartawan tv
Televisi terlalu detail | pengalaman sedangkan
Mengenai soal terdalam penulis lebih
Peliputan kekerasan. ke
Kerusuhan pengalaman
saat meliput
kerusuhan
Darajat Pendekatan Mengetahui Para informan | Menggunaka | Penulis lebih
Wibawa Kualitatif, pengertian wartawan | memberikan | n metode ke pewarta
(2020), Metode Studi di Kota Bandung pengertian fenomenolog | fotonya
Wartawan dan | Fenomenologi | terhadap netralitas netralitas i, atau
Netralitas media, faktor pemicu | media yang menggali
Media pengiplementasian sangat pengalaman
netralitas media, dan | beragam dan | terdalam

bagaimana efek
pengiimplementasian
netralitas media

terhadap wartawan

kompleks
namun pada
prinsipnya
mengarah
pada kata

tidak
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berpihak

1.5.2 Landasan Teoritis

1.5.2.1 Fenomenologi Alfred Schutz

Schutz meyakini bahwa pekerjaan utama analisis fenomenologi adalah
merekonstruksi dunia kehidupan nyata ke dalam bentuk yang pernah dialami
manusia.Jika tindakan manusia dan semua peristiwa yang telah terjadi, maka
realitas yang bermakna akan terjadi. Setiap orang dapat memberikan makna dari
dirinya sendiri.Selain itu, pemaknaan pribadi tidak hanya bersifat pribadi, tetapi
juga antar subyektif. Individu berbagi pandangan dasar tentang realitas melalui
komunikasi atau interaksi sosial dengan orang lain (Kuswarno, 2009: 110).

Schutz memulai pemikirannya, dan ia mengungkapkan bahwa objek
penelitian ilmu sosial pada dasarnya berkaitan dengan interpretasi terhadap
realitas. Sebagai peneliti sosial, ia harus menjelaskan realitas yang diamati.
Peneliti berasumsi bahwa mereka adalah individu yang tidak tertarik atau tidak
termasuk dalam dunia yang mereka amati. Peneliti hanya terlibat secara kognitif
dalam pengamatan (Kuswarno, 2009:38).

Beberapa sifat pengetahuan akal sehat dan kognisi menurut Schutz :

1. Pengalaman masa lalu tidak dapat digunakan sebagai pedoman untuk

saat ini. Jika ini terjadi, Anda dapat memahami objektivitas dan tipikal
hal-hal dan peristiwa sehari-hari atas dasar menerima begitu saja

(taken-for-granted)
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2. Struktur atau bentukan obyek ilmiah dan sosial harus disempurnakan
melalui pembaharuan yang tiada henti (syntheses of identification)

3. Semua objek dalam dunia sosial dibentuk dalam suatu kerangka, yaitu
kekerabatan dan keakraban yang diberikan oleh pengetahuan sosial.

4. Struktur sosial dipertahankan dalam berbagai bentuk. Pengetahuan
unik yang digunakan aktor untuk menganalisis dunia sosial tidak
menjamin kebenarannya dan dapat dimodifikasi, tetapi dalam
pekerjaan sehari-hari, sebagai sumber prosedural tindakan organisasi,
masih belum dapat menjawab pertanyaan seperti keaslian dan
kegunaan konstruksi ini.

5. Terlepas dari perbedaan pendapat, biografi dan motif, para aktor
memiliki pengalaman yang berbeda untuk semua tujuan praktis (Sobur,
2013:60-61).

Berdasarkan fenomenologi Alfred Schutz, penelitian ini akan menggali
pengalaman setiap wartawan foto yang pernah meliput kerusuhan. Diharapkan
penelitian ini dapat menggambarkan mengenai meliput kerusuhan tersebut.

1.5.3 Kerangka Konseptual

Dalam penelitian ini menjelaskan apa yang dimaksud dengan Pemahaman,
Pemaknaan dan bagaimana pengalaman Wartawan Foto saat meliput kerusuhan.
Adanya kerangka konseptual tersebut peneliti menjadi lebih mudah dalam

mengenai peristiwa kerusuhan.
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1. Pemahaman

Pemahaman berasal dari kata paham yang memiliki arti mengerti benar,
sedangkan pemahaman adalah sebuah proses perbuatan cara memahami.
Pemahaman memiliki arti (1) proses, (2) perbuatan, (3) cara memahami atau
memahamkan (mempelajari baik-baik supaya paham). Sehingga dapat diartikan
bahwa pemahaman adalah suatu proses, cara memahami, cara mempelajari baik-
baik supaya paham (Pratiwi, 2010).

Pemahaman adalah hasil dari kegiatan manusia dan pengamatan yang
mengikat tanda-tanda, sinyal-sinyal, peninggalan dalam aturan fisik dan sosial.
Pemahaman dapat timbul dari sebuah akumulasi pengalaman dan informasi yang
bergantung pada pengumpulan data (Encyclopedia of Communication and
Information, 2002 :501).

Konsep pemahaman (comprehension) dilihat sebagai bagian dari bidang
psikologi kognitif. Untuk itu konsep ini dihubungkan dengan sistem memori
manusia. Pada tahun 1992, Just dan Carpenter mengajukan teori tentang
hubungan kapasitas memori dengan proses pemahaman dalam diri individu.
Teori tersebut menyatakan bahwa pemrosesan dan penyimpanan informasi
dimediasi oleh aktivasi memori, yang mana total aktivasi dapat terjadi dalam
memori setiap individu jumlahnya berbeda-beda (Carpenter, 1992 :122-149).

2. Pemaknaan

Pemaknaan dalam hal ini memiliki arti yaitu penglihatan, daya
memahami dan tanggapan pada suatu hal. Kata pemaknaan ini merupakan kata

serapan yang memiliki arti yang tidak jauh berbeda dengan kata aslinya.
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Pemaknaan merupakan tanggapan langsung terhadap suatu, proses pengetahuan
seseorang terhadap suatu hal melalui panva inderanya (Moeliono, 1995).

Dalam penelitian ini penulis bertujuan untuk mencari tahu pemaknaan
seseorang terhadap bahasa jurnalistik. Karena setiap orang memiliki gambaran
yang berbeda beda mengenai realitas yang terjadi di sekelilingnya.

3. Pengalaman

Menurut kamus Bahasa Indonesia pengalaman dapat diartikan sebagai
yang pernah dialami (dijalani, dirasa, ditanggung, dan sebagainya). Menurut
John Dewey, pengalaman tidak menunjuk saja pada sesuatu yang sedang
berlangsung di dalam kehidupan batin, atau sesuatu yang berada di balik dunia
inderawi yang hanya dapat dicapai dengan akal budi atau intuisi. Pandangan
Dewey mengenai pengalaman bersifat menyeluruh dan mencakup segala hal.

Pengalaman menyangkut alam semesta batu, tumbuh-tumbuhan,
binatang, penyakit, kesehatan, temperatur, listrik, kebaktian, respek, cinta,
keindahan, misteri, singkatnya, seluruh kekayaan pengalaman itu sendiri.
(Dewey, 2002: 147).

4. Wartawan Foto

Istilah "wartawan" terdiri dari kata "warta" dan imbuhannya adalah "wan".
Kata "warta" berarti berita atau "informasi”, dan "wan" adalah akhirannya yang
berarti pelanggar atau perorangan. Oleh karena itu, reporter adalah orang yang
mencari, melaporkan, dan melaporkan suatu peristiwa atau peristiwa melalui

publikasi tempatnya bekerja (Darsono dan Muhaemin, 2012 : 131).
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Kewajiban yang dilakukan wartawan melahirkan tanggung jawab yang
harus dipikul. Akar tanggung jawab ini terutama berasal dari kenyataan bahwa
ketika seorang individu juga menjadi anggota masyarakat, keputusan dan
tindakannya akan mempengaruhi orang lain.. (Ishwara, 2005:15).

Wartawan harus menjunjung tinggi profesionalitas dalam menjalankan
tugasnya. Profesionalismenya termasuk menyesuaikan diri dengan kepentingan
penonton. Ada dua norma yang ditetapkan, yaitu norma teknis (perlu
mengumpulkan berita dengan cepat, keterampilan menulis dan mengedit) dan
norma moral (kewajiban dan nilai-nilai pembaca, seperti tanggung jawab,
keadilan, dll). (Kusumaningrat, 2009 : 115).

Istilah fotografi pertama kali dikemukakan oleh ilmuwan Inggris Sir John
Herschell pada tahun 1839. Fotografi berasal dari istilah foto (cahaya / cahaya)
dan pena dan tinta (not balok atau lukisan). Fotografi secara harfiah berarti
mencatat atau melukis dengan cahaya atau cahaya. Pada awalnya fotografi
dinamakan 19 matahari, karena sinar matahari digunakan untuk menghasilkan
gambar (Darmawan, 2009 : 19-20).

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa jurnalis
foto adalah orang yang menggunakan media fotografi sebagai kegiatan
pemberitaan untuk menyampaikan kepada publik. Reporter berita atau jurnalis
foto akan membuat produk dari aktivitas beritanya, yaitu membuat gambar berita.
Biasanya dijelaskan bahwa gambar berita adalah pemberitaan dalam bentuk visual

dengan menggunakan kamera. Jurnalis foto harus dapat menggabungkan
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pengetahuan profesional untuk menulis laporan investigasi dan membedakannya
dari laporan khusus (Gani, 2013 : 47).

Foto berita baik harus mengadopsi metode yang sama sehingga pembaca
dengan latar belakang geografis dan pendidikan yang berbeda dapat
menginterpretasikan foto yang ditampilkan dengan cara yang sama (single
purpose). Untuk alasan ini, fotografer perlu secara hati-hati merekam setiap aksi
dengan detail gambar yang kaya. Jika tidak demikian, gambar berita akan sulit
dipahami dengan panca indera, apalagi menyentuh perasaan pembaca. (Gani,
2013 : 93).

5. Peliputan Berita

Menurut "Kamus Besar Bahasa Indonesia”, peliputan adalah proses
dimana wartawan mengumpulkan data dan informasi secara langsung (KBBI,
2016).

Berita adalah laporan tercepat, yang penting dan menarik. Berita juga
harus menyertakan persyaratan berita. Berita tersebut disebarluaskan kepada
khalayak luas melalui perantara media massa (Darsono, 2012:20).

Peliputan berita merupakan kegiatan mengumpulkan data di tempat dan
mengolahnya menjadi berita yang dilakukan oleh wartawan. Dalam pemberitaan,
wartawan biasanya menggunakan perekam audio atau kamera dan alat bantu

lainnya untuk merekam suara dan gambar untuk diambil gambarnya..
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1.6 Langkah-Langkah Penelitian
1.6.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian bertempat di Kantor Redaksi Ayobandung.com dan
Pikirian Rakyat.com, kedua media online tersebut merupakan media online dalam
penyajian berita di website, dan media yang cukup besar di kota Bandung, yang
telah terverivikasi Dewan Pers.
1.6.2 Paradigma dan Pendekatan

Paradigma yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Paradigma
Kontruktivisme, pendekatan secara teoritis untuk komunikasi yang dikembangkan
tahun 1970-an oleh Jesse Deli. Teori konstruktivisme menyatakan bahwa individu
melakukan interpretasi dan bertindak menurut berbagai kategori konseptual
yang ada dalam pikirannya. Menurut teori ini, realitas tidak  menunjukkan
dirinya dalam bentuknya yang kasar, tetapi harus disaring terlebih dahulu
melalui bagaimana cara seseorang. melihat sesuatu (Morissan, 2009:107).

Alasan peneliti menggunakan paradigma kontruktivisme merupakan upaya
untuk memahami suatu realitas pengalaman manusia dan realitas tersebut
dibentuk oleh kebutuhan sosial. Jadi paradigm ini cocok dengan penelitian
mengenai pengalaman wartawan foto dalam meliput peristiwa kerusuhan, dimana
mereka para wartawan foto mengalami langsung kegiatan dilapangan.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
subyektif yang bersifat interpretatif. Dimana peneliti akan menjelaskan mengenai

independensi berdasarkan pengalaman yang dirasakan para  wartawan foto.
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Pendekatan subjektif juga muncul karena menganggap manusia “bebas dan aktif
dalam berprilaku dan memaknai realitas sosial” (Kriyantono, 2010).
1.6.3 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi fenomenologi.
Fenomenologi tidak hanya mengkategorikan setiap tindakan sadar yang harus
dilakukan, tetapi juga mencakup tindakan masa depan dari aspek terkait.
Fenomenologi juga diartikan sebagai ilmu yang mempelajari makna, di mana
makna lebih luas dari bahasa yang mewakilinya.

Menurut Alfred Schutz (1899-1959), fenomenologi adalah hubungan
antara pengetahuan ilmiah dan pengalaman sehari-hari, serta antara aktivitas
yang menjadi sumber pengetahuan dan pengalaman. Dengan kata lain, perilaku
sosial berdasarkan pengalaman, makna, dan kesadaran.

Fenomenologi mempelajari bagaimana fenomena dialami dalam
kesadaran, pikiran, dan tindakan, seperti bagaimana mengevaluasi atau
menerimanya secara estetika. Fenomenologi mencoba memahami bagaimana
manusia membangun makna dan konsep  penting dalam kerangka
intersubjektivitas.

Tujuan utama fenomenologi adalah mempelajari bagaimana fenomena
dialami dalam kesadaran, pikiran, dan dalam tindakan seperti bagaimana
fenomena tersebut bernilai atau diterima secara estetis. Fenomenologi mencari
pemahaman bagaimana manusia mengonstruksi makna dan konsep-konsep

penting , dalam kerangka intersubjektifitas.
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Oleh karena itu, penulis memilih untuk meneliti wartawan foto dari dua
media yang berbeda karena, pengalaman dari wartawan foto yang berbeda media
akan menghasilkan pengalaman yang berbeda dari aktivitasnya.

1.6.4 Jenis Data dan Sumber Data

1) Jenis Data

Jenis data adalah hasil wawancara yang dilakukan kepada wartawan foto
Ayobandung.com dan Pikiran rakyat.com yang mengalami peliputan peristiwa
kerusuhan. Di dalamnya penulis menganalisis mengenai pengalaman,
pemahaman dan pemaknaan terhadap peliputan kerusuhan.
2) Sumber Data
a) Sumber Data Primer

Sumber data primer yaitu sumber pertama dimana sebuah data dihasilkan.
Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini, sumber data primer yang
dibutuhkan yaitu wartawan foto Ayobandung.com dan Pikiran rakyat.com yang
sudah ter sertifikasi.

b) Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data dimana data sekunder bisa
didapatkan. Artinya sumber data sekunder diperoleh dari sumber kedua. Di antara
sumber data sekunder dapat berupa dokumen, buku, majalah dan sumber lain yang

relavan dengan fokus penelitian.
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1.6.5 Penentuan Informan atau Unit Penelitian
1) Informan
Informan (narasumber) penelitian merupakan orang yang mengetahui atau
paham terhadap informasi tentang objek penelitian yang akan diteliti. Dalam
penelitian ini, informan yang akan di wawancarai secara langsung yaitu wartawan
foto media Ayobandung.com dan Pikirian Rakyat.com yang sudah memiliki
sertifikasi wartawan.
2) Teknik Penentuan Informan
Informan merupakan wartawan foto Ayobandung.com dan Pikiran
rakyat.com yang terlibat dalam fokus penelitian yang di buat oleh peneliti.
Wartawan foto Ayobandung.com dan Pikiran rakyat.com juga harus yang
mempunyai pengalaman, Karena dalam informan pada penelitian fenomenologi
terdapat 5 informan yang di butuhkan.
1.6.6 Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan beberapa teknik pengumpulan
data, diantaranya adalah :
1) Observasi
Observasi merupakan pengamatan yang melibatkan semua indera yang
hasilnya direkam melalui bantuan alat elektronik. Peneliti secara langsung terjun
ke lapangan untuk melihat langsung kondisi dilapangan. Observasi dilakukan
berdasarkan prosedur dan aturan tertentu sehingga dapat diulangi kembali oleh
peneliti dan hasil observasi memberikan kemungkinan untuk ditafsirkan secara

ilmiah.



35

Peneliti akan menganalisis, melakukan pencatatan secara sistematis
mengenai tingkah laku dengan merekam keadaan yang ada atau menggunakan
catatan lapangan. Sehingga dengan ini, informasi-informasi yang diperoleh pun
relevan.

2) Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik untuk mengumpulkan data agar
mendapat informasi dari narasumber secara lewat pembicaraan secara langsung
atau tanya jawab. Dalam penelitian kulitatif, wawancara dilakukan secara
mendalam karena ingin mendapat informasi yang lengkap dan gamblang dari
narasumber.

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara
mendalam. Dalam wawancara ini, pewawancara tidak memiliki kendali atas
tanggapan narasumber. Pewawancara juga harus mampu membuat narasumber
mau menjelaslkan jawaban secara lengkap dan mendalam, dan tidak ada informasi
yang disembunyikan.

3) Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara untuk mengumpulkan data yang bertujuan untuk
mencari data terdahulu secara teratur dan sesuai dengan kenyataan. Pencarian
dokumentasi sangat diperlukan dalam penelitian sebagai pendukung supaya hasil
penelitian dapat dipertanggung jawabkan keabsahannya. Dalam mengumpulkan
data, diperlukan dokumen-dokumen yang serupa dengan penelitian yang

dilakukan.
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1.6.7 Teknik Penentuan Keabsahan Data

Teknik penentuan keabsahan data berguna untuk penyanggahan balik jika
ada tuduhan pada penelitian kualitatif yang tidak ilmiah, selain itu, teknik ini juga
merupakan suatu unsur yang tidak bisa dihindarkan dari penelitian kualitiatif
(Moleong, 2007).

Teknik penentuan keabsahan data dalam penelitian ini yaitu triangulasi.
Triangulasi adalah cara memeriksa keabsahan data dengan menggunakan sumber
data lain, untuk pencocokan atau sebagai pembanding terhadap data.

1.6.8 Teknik Analisis Data
1) Reduksi Data

Reduksi data yaitu suatu analisis yang berguna untuk menajamkan,
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan
mengoreksi data sampai kesimpulan-kesimpulan akhir dapat ditarik dan diperiksa.
Reduksi data juga biasa diartikan “proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari
catatan-catatan tertulis di lapangan”.

Dalam proses reduksi data ini peneliti akan menganalisis data dengan cara
memfokuskan, menggolongkan, meyederhanakan, serta memilih data yang perlu
dipakai agar lebih mudah untuk digambarkan dan diperiksa kebenarannya.

Pada reduksi data kegiatan yang akan dilakukan adalah memilih dan
memilah pendapat dan keterangan para informan agar sesuai dengan kebutuhan
penelitian selain itu keterangan para informan akan di narasikan dan diberikan

penjelasan sesuai dengan konteks penelitian lebih lanjut, pendapat para ahli juga
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akan digunakan untuk menjelaskan bagaimana keterangan para informan dalam
perspektif akademik.
2) Penyajian data

Kegiatan yang kedua dalam teknik analisis data yaitu penyajian data.
Kegiatan ini adalah analisis penting dalam teknik analisis data kualitatif, yaitu
“suatu kumpulan informasi serta telah disusun dan membetikan peluang akan
adanya kesimpulan dan pengambilan tindakan” (Silalahi, 2012).

Penyajian data disajikan dengan mengutip secara langsung dan tidak
langsung hasil wawancara yang telah dilakukan kepada para informan penyajian
tersebut dilakukan sesuai dengan topik-topik yang telah dibahas.

3) Menarik Kesimpulan

Setelah melaksanakan reduksi dan penyajian data, yang harus dilakukn
selanjutnya adalah melakukan penarikan kesimpulan dan pemeriksaan data.
Ketiga teknik analisis data ini adalah segitiga yang saling berhubungan. Jika
mengerjakan penarikan kesimpulan pasti mengambil dari reduksi dan penyajian
data.

Menarik kesimpulan sebetulnya hanya bagian dari suatu aktivitas dari
bentuk yang utuh. Kesimpulan diperiksa juga saat kegiatan sedang berlangsung
(Suprayogo & Tabroni, 2003).

Peneliti menarik kesimpulan ketika sudah mengerjakan reduksi data dan
penyajian data. Proses ini harus dilakukan dengan sejujur-jujurnya, agar

kesimpulan dapat diperoleh dan dapat dipercaya.



